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SUMMARY

MUKHLIS. Effect of the compost kariba weed (Salvinia molesta M.) on Growth
Cuttings Pepper (Piper nigrum L.) with Different Dosage (Supervised by Yakup
Parto and Edwin Wijaya).

The purpose of research was to know the effect of compost cariba weed on
the growth of pepper cuttings with different dosages. The research has been
conducted in the shadow house of Department Agriculture, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya of University. This study starts from March to September 2012.

The research used Completely Randomized Design (CRD) with eight
treatments and four replications in order to obtain 32 units of treatment. The first
treatment (K0) without giving compost, a second treatment (K1) compost a dosage of
100 grams per polybeg, the third treatment (K2) compost with a dosage of 200 grams
per polybeg, the fourth treatment (K3) compost a dosage of 300 grams per polybeg,
the fifth treatment (K4) compost a dosage of 400 grams per polybeg, sixth treatment
(K5) compost with a dosage of 500 grams per polybeg, seventh treatment (K6)
compost a dosage of 600 grams per polybeg, eighth treatment (K7) compost a dosage
of 700 grams per polybeg.

The results of the research showed that treatment dosages of compost give
real effect to the length of shoots, number of leaves, root dry weight and leaf dry
weight. But it does not significantly affect the variable root length, leaf chlorophyll,
and the ratio of the percentage of seedlings grown root crown. The combination
dosage of compost weeds kariba 300 grams per plant gives the best effect on the

growth of pepper cuttings in the nursery.




RINGKASAN

MUKHLIS. Pengaruh Pemberian Bokashi Kiambang (Salvinia molesta M.) terhadap
Pertumbuhan Setek Lada (Piper nigrum L.) dengan Dosis yang Berbeda (dibimbing
oleh Yakup Parto dan Edwin Wijaya)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos
kiambang terhadap pertumbuhan setek lada dengan dosis yang berbeda. Penelitian ini
telah dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai dari bulan Maret sampai bulan
September 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
delapan perlakuan dan empat ulangan sehingga diperoleh 32 unit perlakuan.
Perlakuan pertama (Kg) tanpa pemberian bokashi, perlakuan kedua (K;) dosis
bokashi 100 gram per polybeg, perlakuan ketiga(K,) dosis bokashi 200 gram per
polybeg, perlakuan keempat (K3) dosis bokashi 300 gram per polybeg, perlakuan
kelima (K4) dosis bokashi 400 gram per polybeg, perlakuan keenam (Ks) dosis
bokashi 500 gram per polybeg, perlakuan ketujuh (K¢) dosis bokashi 600 gram per
polybeg, perlakuan kedelapan (K7) dosis bokashi 700 gram per polybeg.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang sulur, jumlah daun, berat kering
akar dan berat kering daun. Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap peubah panjang
akar, klorofil daun, persentase bibit tumbuh dan rasio akar tajuk. Kombinasi dosis

bokashi kiambang 300 gram per tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan stek lada di pembibitan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lada merupakan salah satu jenis rempah yang cukup penting baik ditinjau
dari peranannya sebagai penyumbang devisa negara maupun kegunaannya yang khas
dan tidak dapat digantikan jenis rempah lainnya. Indonesia merupakan salah satu
produsen lada terbesar di dunia dan komoditas lada tersebut sebagian besar diekspor
dalam bentuk lada hitam dan lada putih serta dalam jumlah kecil dalam bentuk lada
bubuk dan minyak lada. Di pasar dunia lada hitam Indonesia dikenal dengan nama
“Lampung black pepper” dan lada putihnya dikenal sebagai “Muntok white pepper”
(Nurdjannah, 2006).

Selain itu, tanaman lada merupakan tanaman perkebunan yang bernilai
ekonomis tinggi. Tanaman ini dapat mulai berbuah pada umur tanaman berkisar
antara 2-3 tahun. Lada yang merupakan tanaman tahunan memanjat diperbanyak
dengan cara setek. Luas areal pertanaman lada di Indonesia adalah 160.924 ha,
dengan produksi 67.099 ton. Daerah produksi utama adalah Lampung, Bangka,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Sulawesi Selatan (Ditjenbun, 2002). Nilai
devisa yang dihasilkan dari ekspor lada pada tahun 2010 sebesar US $ 97.510 (IPC-
FAO, 2011), yang berasal dari ekspor lada hitam 40.000 ton dan lada putih 19.000
ton.

Harga lada yang berfluktuasi, menyebabkan banyak petani tidak dapat
memelihara tanamannya dengan baik, terutama memberikan pupuk sesuai dengan

kebutuhan tanaman ( Wahyuno, 2009 ). Oleh Karena itu, untuk menjaga



produktivitas lada tetap stabil perlu peningkatan baik secara kualitas maupun
kuantitas. Wahid dan Zaubin (1981) mengatakan bahwa perbanyakan tanaman
dengan cara setek merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas lada
yang berkualitas. Penggunaan setek pendek satu ruas lebih menguntungkan karena
hemat dalam penggunaan bahan tanaman dan dapat menyediakan bibit dalam waktu
yang cepat dengan jumlah relatif banyak.

Keberhasilan setek lada ditentukan oleh mutu setek dan kondisi persemaian.
Rismunandar (1991) menyatakan bahwa setek lada yang bermutu baik mempunyai
ciri-ciri : batang atau cabangnya cukup kekar, daunnya hijau mulus, tidak ada tanda-
tanda menguning, buku-bukunya mulus dan tidak ada lubang bekas serangan hama.
Harjadi (1979) menyatakan bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberhasilan setek lada adalah media tumbuh, kelembaban, temperatur dan cahaya.

Tempat tumbuh setek lada yang ideal adalah yang mempunyai porositas yang
cukup untuk aerasi, daya menahan air yang tinggi dan mudah di drainasekan. Aerasi
yang baik akan mendorong pertumbuhan akar, karena dalam pembentukan suberin
dan kambium banyak diperlukan oksigen. Media yang dapat digunakan bisa berupa
tanah, gambut, pasir, pupuk kandang, kompos dan campuran dari beberapa media
tersebut ( Harjadi, 1979)

Kompos merupakan bahan organik yang berasal dari daun-daunan, jerami,
alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, serta kotoran hewan yang
telah mengalan'li proses dekorﬂpoéisi oleh mikroorganisme pengﬁrai sehingga. dapat

dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Bahan kompos yang dapat

SR . p



digunakan sebagai sumber pupuk kompos dapat berasal dari limbah atau hasil
pertanian dan non pertanian (Kurnia ef al., 2001).

Selain itu, pemanfaatan bahan organik dari biomassa gulma telah banyak
dilakukan oleh para petani, yaitu dengan cara memasukkan gulma kembali ke dalam
tanah pada saat pengolahan tanah. Bahan organik akan meningkatkan kesuburan
tanah sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik untuk tanaman.
Pemanfaatan bahan organik yang berasal dari pupuk hijau maupun sisa hasil panen
secara langsung sebagai pelengkap pupuk anorganik mulai populer sejak terjadinya
kerusakan lahan dan lingkungan ( Sugito et al., 1999)

Bahan organik dari gulma merupakan potensi sumber hara yang besarnya
bergantung pada spesies gulma yang digunakan dan keadaan pertumbuhannya.
Gulma daun lebar biasanya memberikan sumbangan unsur hara lebih besar dari pada
gulma golongan rumput dan teki. Gulma babandotan (Ageratum conyzoides L.)
memberikan sumbangan unsur hara NPK terbesar dibandingkan gulma lainnya, yaitu
: 6,3 ;0,5 ; 4,7 kg/ha. Kandungan unsur hara makro NPK pada gulma grintingan
(Cynodon dactylon L.) 1,2;0,2;4,7 kg/ha (Yasin dan Yahya, 1996).

Dalam hal ini bahan organik yang digunakan untuk bahan kompos adalah
Kiambang (Salvinia molesta M). Kiambang (Salvinia molesta M .) merupakan gulma
gir yang tumbuh mengapung pada permukaan air yang terdiri dari batang , daun, dan
akar. Batang bercabang yang tumbuh mendatar, ditumbuhi bulu, panjangnya dapat
mencapai 30 cm (Soexja;li el. al., 19875. Kxambang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik baik diberikan dalam keadaan segar, kering maupun dalam bentuk

kompos disawah (Bangun et al., 1984). Menurut Lubis (1995) kadar hara yang



terkandung pada kiambang yaitu : 3,02 % (N); 0,27 % (P); 1,84 % (K); 1,32 ppm
(Ca); 0,21 ppm (Mg); 10,02 ppm (Cu); 28,76 ppm (Zn); 17,36 % (Kadar Air).

Menurut Syukron (2000) berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya
pemberian pupuk hijau kiambang yang dibenamkan ke da']am media tidak
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap setiap peubah yang diamati,
akan tetapi berbeda nyata terhadap peubah pertumbuhan jumlah daun dan jumlah
cabang pada minggu ke-8, 12, 20 dan 24 MST, jumlah ruas pada minggu ke-8, 12, 20
dan 24 MST serta bobot segar dan kering akar dengan dosis pupuk hijau kiambang
500 gram per polibeg. Hal tersebut dikarenakan pupuk hijau tersebut belum
terdekomposisi sehingga belum dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan
setek lada.

Secara umum tanaman lada untuk tumbuh dan berproduksi secara baik
membutuhkan unsur hara relatif banyak. de Waard (1969) dalam Runhayat (2009)
mengatakan bahwa lada merupakan tanaman yang rakus unsur hara. Untuk
menghasilkan 1 kg buah lada hitam dibutuhkan 32 g N, 5 g P20s, 28 g K20, 8 g CaO dan
3 g MgO. Dengan adanya unsur hara yang terkandung dalam kiambang tersebut dan
sejalan dengan kebutuhan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan setek lada
di pembibitan yang cukup tinggi, perlu dilakukan pengamatan terhadap pengaruh

pemberian bokashi kiambang terhadap pertumbuhan setek lada di pembibitan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bokashi

kiambang terhadap pertumbuhan setek lada di pembibitan.



C. Hipotesis

1. Pemberian bokashi kiambang memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
peubah yang diamati pada setek lada di pembibitan.
2. Diduga dengan bokashi 500 gram per polybag memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan setek lada.
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